Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia Vol. 7 No. 2, Juli 2023
E-ISSN 2715-6303; P-ISSN 2407-4284; DOI. 10.52020/jkwgi.v7i2.5932

RESTLESS LEGS SYNDROME PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIS
YANG MENJALANI TERAPI HEMODIALISA
DI RSUD DI KOTA JAMBI

Hevy Mustika Yen?, Susmiati2 , Rahmiwati3
Magister Keperawatan Universitas Andalas, Indonesial), RSUP M Djamil Padang?

ABSTRAK

Restless Legs Syndrome merupakan salah satu komplikasi neurologi yang ditemukan pada pasien yang
menjalani terapi hemodialisa untuk mengobati gagal ginjal dan prevalensi sindrom ini ditemukan
sebesar 40,7%. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa yang mengalami restless legs syndrome di RSUD di
Kota Jambi. Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa lebih dari
3 bulan di ruang hemodialisa di RSUD di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
41 responden dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuisioner data demografi yang terdiri dari jenis kelamin, tingkat pendidikan,
penyakit penyerta, lama menjalani hemodialisa, kadar hemoglobin dan nilai monofilament. Data
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisa univariat. Hasil Penelitiannya adalah dari 41
responden didapatkan lebih dari separuhnya (56,1%) berjenis kelamin perempuan, hampir
separuhnya dengan tingkat pendidikan (34,1%) SMA dan Perguruan Tinggi, dan hampir separuhnya
(41,5%) memiliki penyakit penyerta yaitu hipertensi, responden memiliki usia rata-rata 50,2 tahun,
lama menjalani hemodialisa rata-rata 5,1 bulan, kadar hemoglobin rata-rata 8,4 g/dL dan nilai
monofilament test rata-rata 6,5. Kesimpulannya adalah Restless Legs Syndrome pada pada pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisa di RSUD di Kota Jambi banyak ditemukan pada wanita,
dengan penyakit penyerta utama hipertensi, pasien berusia rata-rata 50,2 tahun, dengan durasi
menjalani hemodialiasa rata-rata 5,1 tahun dan kadar hemodlobin 8,4 g/dL. Rekomendasi, penelitian
selanjutnya berupa perencanaan intervensi untuk mengatasi restless legs syndrome yang tepat untuk
sub kelompok ini.
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ABSTRACT

Background: Restless Legs Syndrome is one of the neurological complications found in renal failure patients
undergoing hemodialysis therapy and the prevalence of this syndrome was found to be 40.7%. The purpose of
this study was to determine the characteristics of chronic renal failure patients undergoing hemodialysis therapy
who experienced restless legs syndrome at Public Hospital in Jambi City. Methods: This study is a quantitative
study with a descriptive approach. The population in this study were chronic renal failure patients who
underwent hemodialysis for more than 3 months in the hemodialysis room at Public Hospital in Jambi City.
This study used a sample of 41 respondents with the sampling technique was purposive sampling. The
instrument used was a questionnaire. The research data were analyzed using univariate analysis. Results: Of
the 41 respondents, almost half were female (56.1% ), almost half with high school and college education levels
(34.1%), and almost half had comorbidities, namely hypertension (41.5%), had an age (average 50.2 years),
long underwent hemodialysis (average 5.1 years), hemoglobin levels (average 8.4 g/dL) and monofilament test
values (average 6.5). Conclusion: Restless Legs Syndrome in chronic renal failure patients undergoing
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hemodialysis is mostly found in women, with the main comorbidity of hypertension, patients aged an average
of 50.2 years, with an average duration of undergoing hemodialysis of 5.1 months and hemoglobin levels of 8.4
g/dL. Recommendations, further research in the form of intervention planning to overcome restless legs
syndrome that is appropriate for this subgroup
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PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronis (GGK), telah dianggap sebagai salah satu penyebab utama kematian di seluruh
dunia. Penyakit ini juga merupakan salah satu dari beberapa penyakit tidak menular yang telah
menunjukkan peningkatan kematian selama dua puluh tahun terakhir (Kovesdy 2022). Laju filtrasi
glomerulus di bawah 60 mL/menit/1,73 m2 atau adanya kerusakan ginjal seperti albuminuria adalah
dua tanda GGK (Liyanage et al. 2022). Beban GGK diproyeksikan akan terus meningkat secara
internasional mengingat penyakit ini bersifat progresif dengan prevalensi 13,4% dari populasi dunia
(Evans et al. 2022), berjumlah >800 juta orang (Kovesdy 2022). Di berbagai negara angka kejadian
GGK mencapai 200 kasus per juta per tahun meskipun prevalensi bervariasi antar negara: misalnya,
AS, Taiwan, dan wilayah tertentu di Meksiko mendekati hampir 400 kasus per juta per tahun
(Hustrini, Susalit, and Rotmans 2022). Asia merupakan salah satu benua yang diperkirakan akan
mengalami peningkatan kejadian GGK terbesar yaitu sebesar 7,0%-34,3% (Liyanage et al. 2022).
Seperti halnya di belahan dunia lain, Indonesia juga mengalami beban GGK yang tinggi. Namun
demikian, data mengenai epidemiologi GGK di Indonesia masih sangat sedikit dan tidak konsisten.
Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas), melaporkan bahwa prevalensi GGK (eGFR <60
ml/menit/1,73 m2 ) prevalensinya adalah 3,8 permil (%o) pada tahun 2018, meningkat dari 2,0 permil
(%0) pada tahun 2013 (Hustrini et al. 2022).

Pasien GGK sebagian besar pasien memerlukan perawatan pengganti termasuk hemodialisis, dialisis
peritoneal, dan transplantasi ginjal (Um-e-Kalsoom, Khan, and Ahmad 2020). Hampir 4 juta orang di
dunia hidup dengan terapi pengganti ginjal (Bello et al. 2022). Lebih dari 2,5 juta orang menerima
terapi ini pada tahun 2010 dan diperkirakan mencapai 5,439 juta pada tahun 2030 (Filipska et al. 2021).
Dengan 69% kasus, hemodialisis adalah terapi pengganti ginjal yang paling umum. (Bello et al. 2022).
Diperkirakan jumlah pasien dialisis akan mencapai 5,5 juta pada tahun 2030.

Salah satu komplikasi yang muncul pada pasien GGK yang menjalani terapi hemodialisa adalah
gangguan neurologi yang dikenal sebagai Restless Legs Syndrome (RLS). (Liu, Guan, and Pan 2022).
Sindrom ini, juga disebut sebagai penyakit Willis-Ekbom (WED), adalah gangguan sensorimotor
yang ditandai oleh dorongan yang tidak tertahankan untuk menggerakkan kaki. Dorongan ini
biasanya disertai dengan sensasi tidak nyaman di kaki dan hilang sebagian atau seluruhnya dengan
gerakan. (Gossard et al. 2021). Penelitian (Gheshlagh et al. 2017), hasil penelitian mengungkapkan
restless legs syndrome ditemukan sebanyak 30% pada pasien yang menjalani hemodialisa. Prevalensi
ini terus meningkat, penelitian terbaru (Zhang et al. 2020), hasil penelitian mengungkapkan
prevalensi restless legs syndrome pada pasien hemodialisis adalah 40,7%. bahkan penelitian (Turk et
al. 2018), Hasil penelitian menunjukkan bahwa restless legs syndrome lebih umum pada pasien gagal
ginjal kronik yang memerlukan hemodialisis dan berkisar antara 6,6% hingga 70%. Diperkuat oleh
penelitian terbaru (Safarpour, Vaziri, and Jabbari 2023), hasil penelitian mengungkapkan restless legs
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syndrome dua hingga tiga kali lebih umum terjadi pada pasien dengan gagal ginjal kronik
dibandingkan dengan populasi umum.

Restless legs syndrome dapat terjadi akibat sekunder dari uremia pada pasien penyakit ginjal kronis
(Zhang et al. 2020). Restless legs syndrome uremik berhubungan dengan kadar hemoglobin yang lebih
rendah, saturasi transferin <20%, dan respons yang tidak memadai terhadap epoetin alfa
(Kambampati et al. 2020). Data penderita gagal ginjal di RSUD Raden Mattaher Jambi pada tahun
2022 yang menjalani terapi hemodialisis berjumlah 131 penderita (Ruang Hemodialisa RSUD Raden
Mattaher Jambi, 2023). Pasien hemodialisis yang mengalami masalah RLS diketahui sebanyak 80%
dari 50 sampel dengan persentase yang mengalami RLS sedang sebanyak 36% dan RLS parah
sebanyak 24% (Nurhusna et al., 2021). Melihat terus meningkatnya prevalensi penyakit gagal ginjal
kronis, dan pentingnya penggunaaan terapi hemodialiasa guna meningkatkan kualitas hidup pasien
GGK meskipun terapi ini dapat menyebabkan tingginya prevalensi restless legs syndrome yaitu sebesar
40,7% dibandingkan dengan populasi umum, oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran karakteristik pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa
yang mengalami restless legs syndrome di RSUD Raden Mattaher Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi yang diteliti adalah pasien
GGK dengan restless legs syndrome dan menjalani hemodialisa secara teratur dua kali seminggu di
ruang hemodialisa di RSUD di Kota Jambi pada bulan Maret dan bulan April 2023. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebesar 41 sampel dengan kriteria inklusi bersedia menjadi responden, menjalani hemodialisa secara
rutin dua kali seminggu dan menjalani hemodialisa lebih dari 3 bulan. Instrumen yang digunakan
adalah kuisioner data demografi yang terdiri dari jenis kelamin, tingkat pendidikan, penyakit
penyerta, lama menjalani hemodialisa, kadar hemoglobin dan nilai monofilament. Protokol
penelitian ini telah diterima dan disetujui oleh komite etik RSUD Raden Mattaher Jambi
No.5.78/SPE/II1/2023. Pada penelitian ini semua responden memberikan persetujuan tertulis
sebelum penelitian dimulai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis distribusi frekuensi menghasilkan berbagai data karakteristik responden. Jumlah responden
penelitian adalah 41 orang. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel. 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin, Pendidikan

dan Penyakit penyerta
No Karakteristik Frekuensi (f) (%)
Jenis Kelamin
1 Laki-laki 18 43,9
2 Perempuan 23 56,1
Pendidikan
1 SD 5 12,2
2  SMP 8 19,5
3 SMA 14 34,1
4 Perguruan Tinggi 14 34,1
Penyakit Penyerta
1 Hipertensi 17 41,5
2 Diabetes 7 171
3 Hipertensi dan Diabetes 7 17,1
4 Hipertensi dan Hepatitis B 3 7,3
5 Hipertensi dan Asam Urat 7 17,1

Tabel 1. Menggambarkan karakteristik pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa
yang mengalami restless legs syndrome di RSUD di Kota Jambi diketahui bahwa lebih dari separuhnya
(56,1%) berjenis kelamin perempuan, hampir separuhnya (34,1%) dengan tingkat pendidikan SMA
dan Perguruan Tinggi, dan hampir separuhnya (41,5%) memiliki penyakit penyerta yaitu hipertensi.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Lama Menjalani Hemodialisa,
Kadar Hemoglobin dan Nilai Monopilament Test

No Variabel Mean SD
1 Umur 50,22 11,654
2 Lama menjalani hemodialisa 5,14 3,299
3 Kadar hemoglobin 8,3595 0,70472
4 Nilai monofilament test 6,500 1,1619

Tabel 2. Menggambarkan karakteristik pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa
yang mengalami restless legs syndrome di RSUD di Kota Jambi diketahui bahwa responden memiliki
usia rata-rata 50,2 tahun, lama menjalani hemodialisa rata-rata 5,1 tahun, kadar hemoglobin rata-rata
8,4 g/dL dan nilai monofilament test rata-rata 6,5

Berdasarkan hasil penelitian ini, responden lebih dari separuhnya berjenis kelamin perempuan
sebanyak (56,1%), Sejalan dengan penelitian (Lin et al. 2019), hasil penelitian mengungkapkan resiko
restless legs syndrome meningkat secara signifikan pada wanita. Didukung juga oleh penelitian (Zhang
et al. 2020), hasil penelitian mengungkapkan prevalensi restless legs syndrome pada laki-laki secara
signifikan lebih rendah daripada dibandingkan dengan perempuan. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya kadar zat bezi dan perubahan kadar estrogen dalam tubuh wanita yang mempengaruhi
transmisi dopamin dan glutamat yang dapat berkontribusi pada kerentanan mengalami restless legs
syndrome (Seeman 2020).
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Hasil penelitian juga didapatkan hampir separuhnya memiliki penyakit penyerta yaitu hipertensi
(41,5%). Prevalensi ini hampir mendekati penelitian (Sunwoo et al. 2019), hasil penelitian
mengungkapkan prevalensi hipertensi yang ditemukan pada pasien restless legs syndrome sebesar
(30,9%). Didukung juga oleh penelitian (Shen et al. 2017), hasil penelitian mengungkapkan prevalensi
hipertensi pada pasien restless legs syndrome lebih tinggi daripada pasien yang tidak memiliki restless
legs syndrome. Penelitian (Tsai et al. 2019), hasil penelitian berupa analisis komorbiditas menunjukkan
bahwa pasien hemodialisa yang mengalami restless legs syndrome 61,1% menderita hipertensi.
Ditegaskan oleh penelitian (Yaseen et al. 2021), hasil penelitian mengungkapkan pasien dengan
restless legs syndrome lebih cenderung memiliki penyakit penyerta seperti hipertensi dan diabetes.
Kecenderungan tingginya prevalensi hipertensi pada restless legs syndrome dapat disebabkan oleh
gerakan anggota tubuh secara berkala selama tidur terbukti terkait dengan peningkatan tekanan
darah.

Pasien restless legs syndrome di ruang hemodialisa di RSUD di Kota Jambi memiliki usia rata-rata 50,2
tahun. Sejalan dengan penelitian (Tsai et al. 2019), hasil penelitian mengungkapkan usia rata-rata
pasien hemodialisa yang mengalami restless legs syndrome adalah 58,67 tahun. Penelitian (Lin et al.
2019), turut mendukung temuan hasil penelitian, usia rata-rata pasien hemodialisa yang mengalami
restless legs syndrome adalah 55,47 tahun. Dibandingkan dengan penelitian (Yaseen et al. 2021), hasil
penelitian mengungkapkan kelompok pasien yang memiliki restless legs syndrome memiliki usia rata-
rata 59,31 tahun.

Lama menjalani hemodialisa rata-rata 5,1 tahun. Sejalan dengan peneltian (Zhang et al. 2020), hasil
penelitian mengungkapkan 82,6% pasien restless legs syndrome menunjukkan gejala setelah
dimulainya hemodialisis dalam waktu rata-rata 44,2 bulan. Diperkuat oleh penelitian (Rafie et al.
2016), hasil penelitian mengungkapakn pada sebagian besar pasien, gejala restless legs syndrome
muncul setelah menjalani dialisis dalam jangka waktu yang lama dan hanya 8% pasien yang
mengalami gejala pada dialisis jangka pendek. Hal ini menunjukkan tingginya prevalensi restless legs
syndrome pada pasien hemodialisis sebanding dengan hilangnya fungsi ginjal lebih lanjut setelah
dialisis.

Dalam penelitian ini kadar hemoglobin pasien rata-rata 8,4 g/dL. Sejalan dengan penelitian (Rafie et
al. 2016), hasil penelitian mengungkapkan Hemoglobin rata-rata kelompok restless legs syndrome 9,47
g/dL. Namun, Penelitian (Yaseen et al. 2021), hasil penelitian gagal menemukan hubungan
hemoglobin rendah dengan restless legs syndrome. Berbeda dengan penelitian (Saraji et al. 2017), hasil
penelitian mengungkapkan kadar hemoglobin serum lebih rendah pada pasien restless legs syndrome.

SIMPULAN

Restless Legs Syndrome adalah kondisi yang umum terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis.
Kondisi ini pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa banyak ditemukan pada wanita, dengan
penyakit penyerta utama hipertensi, pasien berusia rata-rata 50,2 tahun, dengan durasi menjalani
hemodialiasa rata-rata 5,1 bulan dan kadar hemoglobin 8,4 g/dL. Rekomendasi, penelitian
selanjutnya berupa perencanaan intervensi untuk mengatasi restless legs syndrome yang tepat untuk
sub kelompok ini.

SARAN
Rekomendasi, penelitian selanjutnya berupa perencanaan intervensi untuk mengatasi restless legs
syndrome yang tepat untuk sub kelompok ini.
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